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TEGUH DI TENGAH PERGUMULAN 
Minggu – 2 Agustus 2026 

GKI Nurdin 
 

(KU 1)           (KU 2)   

(Pk. 06.45 / 08.45) - Start video 12 menit awal live streaming   

(Pk. 06.50 / 08.50) - Lonceng 1x & penyalaan lilin    

(Pk. 06.57 / 08.57) - Live Feed ke R. Kebaktian    

(Pk. 07.00 / 09.00) - Lonceng 3x   
 

WARTA LISAN 
 

PERSEMBAHAN PUJIAN (KU 2 SAJA) 

Si Patokaan (setelah warta lisan KU 2) - 30 orang 

 

BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH     (duduk) 

Pnt :  Saudaraku, hari ini kita kembali dipanggil untuk berhenti 

sejenak dari segala kesibukan, kekhawatiran, dan pergumulan 

hidup. Di hadapan Tuhan, kita tidak dituntut untuk berpura-

pura kuat, melainkan datang dengan segala kelemahan dan 

pengharapan kita. Firman Tuhan dalam 1 Petrus 5:7 berkata, 

"Serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-Nya, sebab Ia yang 

memelihara kamu." 

Umat :  Kami percaya, Tuhan setia menyertai dan meneguhkan 

kami 

 

Pnt. :  Marilah kita mengangkat hati kepada Tuhan dan bersorak 

memuji-Nya, Sang Mahakudus! 

 

Pnt. :  (umat diundang bangkit berdiri) 
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(Berdiri) 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 4 : 1, 2 - Angkatlah Hatimu Pada Tuhan 
 

1. Angkatlah hatimu pada Tuhan, 

bunyikan kecapi dan menari. 

Jangan lupa bawa persembahan. 

Mari kawan, Ajak teman 

bersama menyembah. 
 

Refrein: 

Sorak-sorak, sorak Haleluya! 

Mari, mari, mari, nyanyilah 

Pujilah Tuhan yang Mahakudus. 

Mari kawan, ajak teman 

bernyanyilah terus. 
 

(Prosesi masuk berlangsung di sini) 
 

2. Janganlah mengaku anak Tuhan 

Jika engkau mengeraskan hati 

Jadilah pelaku firman Tuhan 

Mari kawan, ajak teman 

bersama menyembah. (Reff) 

 

VOTUM & SALAM       (Berdiri) 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan, 

 yang menjadikan langit dan bumi. 

Umat (menyanyikan) Amin  
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Melodi: Aprijaya Rumahorbo, 2023 

 

 

PF Tuhan beserta saudara! 

Umat dan beserta saudara juga! 

PF Umat dipersilakan duduk 

 

KATA PEMBUKA (Duduk) 

Pnt :  Umat terkasih, di sepanjang bulan Agustus kita merayakan 

Bulan Budaya di GKI Nurdin. Pada minggu ini, ibadah kita 

diiringi oleh alat musik kolintang dan angklung, yang mewakili 

budaya Minahasa dan Sunda.  

Masyarakat Sunda mengenal pepatah, "Cikaracak ninggang batu, 

laun-laun jadi legok." Tetesan air yang tampaknya begitu lembut, 

bila terus-menerus mengalir, akhirnya dapat membentuk lekukan 

pada batu yang keras. Bukan karena kekuatan yang besar, 

melainkan karena ketekunan yang dijalani dari waktu ke waktu.. 

Demikian pula kehidupan iman kita. Pergumulan sering kali 

terasa seperti batu yang keras dan sulit ditembus. Namun kita 

mau meyakini, ketika kita tetap setia melangkah bersama Tuhan, 

serta terus berharap dan berpegang pada penyertaan-Nya, 

Tuhan menjadi Teman yang selalu dekat dan memampukan kita 

untuk tetap teguh.  
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NYANYIAN UMAT 

KJ 369a: 1,3 - Ya Yesus, Ku Berjanji 

 

1. Ya Yesus, ‘ku berjanji setia pada-Mu; 

kupinta Kau selalu dekat, ya Tuhanku. 

Di kancah pergumulan jalanku tak sesat, 

kar’na Engkau Temanku, Pemimpin terdekat. 
 

3. Ya Yesus, Kau berjanji kepada umat-Mu: 

di dalam kemuliaan Kausambut hamba-Mu. 

Dan aku pun berjanji setia pada-Mu. 

Berikanlah karunia mengikut-Mu teguh. 

 

PENGAKUAN DOSA     (duduk) 

Pnt. (Penatua memimpin doa pengakuan dosa) 

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 151: 1,2 - PadaMu, Tuhanku, Kubawa Dosaku 
 

1. Pada-Mu, Tuhanku, kubawa dosaku, 

segala salahku melanggar firman-Mu. 
 

Refrein: 

Hapuskan dosaku, sucikan diriku. 

Jadikan diriku anak-Mu yang benar. 
 

Pnt. : umat diundang berdiri 
 

2. Pada-Mu, Tuhanku, kumohon kuasa-Mu, 

supaya ‘kuteguh mengikut firman-Mu. 

(Refrein) 
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BERITA ANUGERAH (Berdiri) 

PF Bagi setiap kita yang mengakui dosa di hadapan Tuhan serta 

bertekad hidup baru, dengarkanlah berita pengampunan dan 

anugerah yang tertulis di dalam…… 
 

PF     Di dalam Kristus engkau telah diampuni! 

Umat Di dalam Kristus engkau pun telah diampuni! 

PF Damai Kristus bagimu!  

Umat Damai Kristus bagimu juga!  

 

SALAM DAMAI  

Bersukacitalah Selalu 

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 255 - FirmanMu Kupegang Selalu 

(bait, reff, reff) 

 

FirmanMu kupegang selalu, saat duka saat senang. 

Jalan hidup yang akan datang tangan Tuhan yang memegang. 

Pencobaan menghimpit aku dan menjadi keluhanku, 

firmanMu kupegang selalu, sayapMu tempat berteduh. 

 

FirmanMu, Tuhan, kupegang s’lalu. 

Hilanglah keraguanku! 

Bila hatiku rasa susah, 

padaMu aku berserah, 

firmanMu kupegang selalu, 

maka amanlah jiwaku. 
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PELAYANAN FIRMAN 

DOA EPIKLESE (Duduk) 

PF Umat dipersilakan duduk, mari kita berdoa... 

 (Pelayan Firman memimpin doa epiklese) 
 

BACAAN PERTAMA 

L Pembacaan Kejadian 32:22-31 

(lektor membacakan Kejadian 32:22-31) 

Demikianlah sabda Tuhan!  

Umat Syukur kepada Allah! 

 

ANTAR BACAAN 

L Antar bacaan diambil dari Mazmur 17:1-7, 15 

(menyanyikan mazmur 17:1-7, 15) 
 

BACAAN KEDUA 

L Pembacaan Surat Roma 9:1-5 

(lektor membacakan Roma 9:1-5) 

Demikianlah sabda Tuhan! 

Umat Syukur kepada Allah! 

 

BACAAN INJIL      (Berdiri) 

PF Mari kita berdiri untuk menyambut Injil-Nya! 

 Injil Tuhan kita Yesus Kristus menurut Matius 14:13-21 

 (Pelayan Firman membacakan Matius 14:13-21) 
 

Demikianlah Injil Tuhan kita Yesus Kristus.  

Berbahagialah mereka yang mendengarkan Firman Allah  

dan yang memeliharanya dengan hidup yang benar. 

Umat (menyanyikan) KK 767h - Haleluya 
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Syair: Tradisional Gerejawi. Melodi: dari Zambia. 

  

KHOTBAH (Duduk) 
 

SAAT HENING 
 

PERSEMBAHAN PUJIAN (KU 1 & KU 2) KOLINTANG 

’Badekat pa Tuhan’ 
 

PENGAKUAN IMAN RASULI (Berdiri) 

Pnt.          Mari kita berdiri. 

Bersama dengan umat Allah di masa lalu, masa kini, dan 

masa depan, mengingat janji baptisan kita dengan 

mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli… 

Umat .... 

Pnt.          Umat dipersilakan duduk 
 

DOA SYAFAAT (Duduk) 

PF (Pelayan Firman memimpin doa syafaat) 
 

PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

PENGANTAR PERSEMBAHAN    (duduk) 

Pnt. Mari memberikan persembahan kita sebagai ungkapan 

syukur dan tekad hidup yang benar kepada Tuhan.  

Firman-Nya dalam ……..  

(penatua memberikan ayat persembahan) 
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Hari ini kita akan membawa 2 persembahan, 
 

Yang pertama persembahan biasa dapat diberikan dengan 

memasukan ke kantong persembahan yang diedarkan atau 

melalui QR Code berwarna putih.  
 

Yang kedua persembahan bulanan dapat diberikan melalui 

amplop biru atau transfer dengan menambahkan angka 1 pada 

akhir nominal persembahan. 

 

NYANYIAN UMAT 

KK 382 : 1 & 2 - INILAH UNGKAPAN SYUKURKU 

 

1. Inilah ungkapan syukurku 

yang kuberikan kepada-Mu; 

‘ku berikan dari hatiku, terimalah. 

Kupersembahkan kepada-Mu 

dengan seluruh jiwa-ragaku; 

kiranya berkenan di hadirat-Mu. 

  

2. Ajarlah aku, ya Tuhanku 

menjadi alat di tangan-Mu 

untuk menyalurkan kasih-Mu di dunia. 

Utuslah aku, ya Tuhanku, 

menolong orang miskin dan lemah. 

Pakailah diriku turut maksud-Mu. 

 

DOA PERSEMBAHAN (Berdiri) 

Pnt. Umat diundang berdiri,  

 Mari kita berdoa (jeda sejenak) 

 (Pnt memimpin doa persembahan) 
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RITUS PENGUTUSAN 

KATA PENUTUP 

PF (memberikan kata penutup) 

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 285 - Bila Badai Hidup Menerpamu 
 

Bila badai hidup menerpamu 

dan cobaan pun datang mengganggu, 

hanya satu janji harapanmu; 

ya, janji Tuhanmu, pegang teguh. 

Biar gunung-gunung pun beranjak, 

serta bukit-bukit pun bergoncang, 

kasih dan setia dari Tuhan 

‘kan melindungimu, tetap teguh. 

Pegang selalu janji Tuhan, 

jangan lepaskan, 

walau siang atau malam; 

enyahlah takut atau bimbang: 

Tuhanlah pemilik hidupmu, hidupmu. 

Biar gunung-gunung pun beranjak, 

serta bukit-bukit pun bergoncang, 

kasih dan setia dari Tuhan 

‘kan melindungimu, tetap teduh. 
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PENGUTUSAN      (berdiri) 

PF Arahkanlah hatimu kepada Tuhan! 

Umat Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan 

PF Jadilah saksi Kristus! 

Umat Syukur kepada Allah! 

PF Terpujilah Tuhan! 

Umat kini dan selamanya. 

 

BERKAT        (berdiri) 

PF Terimalah berkat dari Tuhan: 

 (Pelayan Firman memberikan berkat) 

Umat (menyanyikan) KMM 174 – Refrain Amin 

 

 
Syair: Amen, John F. Wilson 1970  

Lagu: Anonim (Tradisional Spiritual). Akord: Yamuger 1988  
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NYANYIAN PROSESI 

PKJ 285 - Bila Badai Hidup Menerpamu 

 

(Prosesi keluar dilangsungkan di sini) 

 

Bila badai hidup menerpamu 

dan cobaan pun datang mengganggu, 

hanya satu janji harapanmu; 

ya, janji Tuhanmu, pegang teguh. 

Biar gunung-gunung pun beranjak, 

serta bukit-bukit pun bergoncang, 

kasih dan setia dari Tuhan 

‘kan melindungimu, tetap teguh. 

Pegang selalu janji Tuhan, 

jangan lepaskan, 

walau siang atau malam; 

enyahlah takut atau bimbang: 

Tuhanlah pemilik hidupmu, hidupmu. 

Biar gunung-gunung pun beranjak, 

serta bukit-bukit pun bergoncang, 

kasih dan setia dari Tuhan 

‘kan melindungimu, tetap teduh. 

 

Penutup  Ibadah telah selesai, umat dipersilakan duduk dan 

bersaat teduh. Selamat hari Minggu, Tuhan Yesus 

memberkati. 

 

Lonceng 1x 


